
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Definisi SWOT 

Analisis SWOT secara praktis dipahami sebagai sebuah metode 

perencanaan strategis sebuah perusahaan, yang bertujuan untuk mengevaluasi 

elemen faktor yang mempengaruhi pergerakan perusahaan dalam mencapai visi. 

Elemen faktor yang dimaksud adalah keunggulan (strength), kelemahan 

(weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threat). Analisis SWOT 

memungkinkan perusahaan untuk mengetahui gambaran menyeluruh mengenai 

kondisi usaha. 

Analisis SWOT merupakan salah satu metode perencanaan strategis yang 

digunakan untuk memetakan dan mengevaluasi kekuatan (strength), kelemahan 

(weaknesses), peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam sebuah 

spekulasi bisnis. Proses ini dilakukan dengan menentukan tujuan yang spesifik dari 

bisnis atau proyek yang dijalankan, dan melakukan identifikasi faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi dalam mencapai tujuan tersebut. 

Analisis SWOT menurut sumbernyadibagi atas dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang lahir dari 

dalam bisnis itu sendiri, dan bisnis tersebut dimiliki secara khas oleh setiap bisnis. 

Faktor internal meliputi keunggulan (strength) dan Kemudian, faktor eksternal 

merupakan faktor yang lahir dari luar bisnis itu sendiri. (Kotler dan Keller, 2012). 

Pada dasarnya, semua perusahaan tentu memiliki keunggulan dan 

kelemahan dalam area fungsional bisnis. Oleh karena itu, analisa SWOT berfungsi 

sebagai alat untuk menganalisa keunggulan dan kelemahan dari sebuah perusahaan, 
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serta kesempatan dan ancaman bagi sebuah perusahaan. Dengan memadukan antara 

aspek internal (keunggulan dan kelemahan) dan aspek eksternal (kesempatan dan 

ancaman), maka akan menghasilkan langkah strategis berupa memaksimalkan 

potensi keunggulan, meminimalisir potensi kelemahan, memanfaatkan potensi 

kesempatan, dan mengatasi potensi ancaman. 

Penggunaan analisa SWOT harus dilakukan serealistis mungkin terhadap 

poin baik dan buruknya, untuk menghasilkan penilaian yang objektif. Perusahaan 

juga perlu menjaga penilaian dan menentukan batas yang jelas, sehingga tidak 

menimbulkan penilalian yang ambigu dan multitafsir. 

Berikut ini adalah penjelasan dari analisa SWOT: 

1. Keunggulan (Strength) 

Keunggulan adalah gambaran hal-hal positif dari sebuah perusahaan, baik dari 

sumber daya maupun nilai-nilai perusahaan, seperti: pelayanan yang berbeda, 

merek yang kuat, teknologi yang terbaru, dll. Keunggulan memberikan 

penilaian positif dan memberikan keunggulan kompetitif terhadap perusahaan 

sejenis. 

2. Kelemahan (Weakness) 

Kelemahan adalah keterbatasan yang dimiliki perusahaan yang menghambat 

perusahaan dalam meraih tujuan. Keterbatasan tersebut dapat berupa fasilitas, 

keuangan, pengelolaan manajemen perusahaan, dan kemampuan pemasaran 

yang minim. 
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3. Peluang (Opportunity) 

Peluang adalah situasi penting dari luar perusahaan yang memiliki potensi 

menguntungkan perusahaan, baik secara nilai maupun materi. Contohnya 

adalah: perubahan teknologi, pertumbuhan tingkat ekonomi. 

4. Ancaman (Threat) 

Ancaman merupakan situasi dari luar perusahaan yang memiliki potensi 

menyebabkan masalah dan gangguan bagi perusahaan. Salah satu yang menjadi 

ancaman bagi sebuah perusahaan adalah perubahan regulasi dari pemerintah. 

 

2.2. Tujuan Analisis SWOT 

Pada umumnya, analisis SWOT berfungsi sebagai kerangka atau panduan 

yang sistematis dalam pembahasan untuk membahas kondisi pengambilan 

keputusan dasar yang menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan. Analisis 

SWOT juga berfungsi untuk mempermudah perusahaan dalam memahami kondisi 

perusahaan dan langkah-langkah yang seharusnya diambil oleh perusahaan. 

Menurut Ferrel dan William (2005), analisis SWOT berfungsi untuk 

memperoleh informasi dari hasil analisa situasi dan mengklasifikasikan ke dalam 

pokok persoalan internal (kekuatan dan kelemahan) dan pokok persoalan eksternal 

(peluang dan ancaman). Analisis SWOT akan memberikan informasi apakah hasil 

analisa mengindikasikan sesuatu yang akan membantu perusahaan mencapai 

tujuannya, atau memberikan indikasi bahwa terdapat hambatan yang harus dihadapi 

atau diminimalkan untuk memenuhi tujuan yang diinginkan. Umumnya, analisis 

SWOT digunakan sebagai kerangka atau panduan sistematis yang berfungsi sebagai 

pertimbangan perusahaan dalam mengambil keputusan strategis. 
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2.3. Matriks Analisis SWOT 

Menurut Rangkuti (2006), matriks SWOT memberikan gambaran secara 

jelas bagaimana faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dipadukan dengan faktor 

eksternal (peluang dan ancaman) yang kemudian menghasilkan empat alternatif 

strategis: 

Tabel 1 
Tabel Analisis SWOT 

 

1. Strategi SO (Strength and Opportunity) 

Strategi ini dibuat berdasarkan tujuan perusahaan pada umumnya, dimana 

perusahaan menggunakan seluruh keunggulan yang dimiliki perusahaan untuk 

menyasar setiap kemungkinan peluang sehingga otomatis juga meningkatkan 

posisi kompetitifnya. Strategi ini merupakan posisi perusahaan yang paling 

Faktor Internal 
 

 
Faktor Eksternal 

 
 

Keunggulan (Strength) 

 
 

Kelemahan (Weakness) 

 
 

Peluang (Opportunity) 

Strategi SO (Comparative 
Advantage) 
Bagaimana perusahaan 
memanfaatkan keunggulan 
yang dimiliki untuk 
meningkatkan posisi 
kompetitifnya. 

Strategi WO 
(Divestment/Investment) 
Mengabaikan peluang yang 
dimiliki atau melakukan 
investasi untuk 
memperbaiki dan 
menguatkan posisi 
kompetitifnya. 

 
Ancaman (Threat) 

Strategi ST 
(Mobilization) 
Melakukan mobilisasi 
terhadap sumber daya 
yang dimiliki untuk 
menekan ancaman, dan 
jika dimungkinkan 
mengubahnya menjadi 
peluang. 

Strategi WT (Damage 
Control) 
Mengendalikan kerugian 
yang mungkin diderita 
dengan membenahi sumber 
daya. 
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baik, dimana pemimpin perusahaan akan mengarahkan perusahaannya menuju 

kondisi yang memungkinkan mereka untuk menerapkan strategi SO. 

2. Strategi ST (Strength and Threat) 

Strategi ini dibuat berdasarkan kondisi dimana perusahaan menggunakan 

sumber daya yang dimiliki untuk menekan potensi ancaman, dan apabila 

memungkinkan merubahnya menjadi peluang. 

3. Strategi WO (Weakness and Opportunity) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan kondisi dimana perusahaan mengabaikan 

peluang yang dimiliki dan memilih untuk menginvestasikan sumber daya yang 

dimiliki. 

4. Strategi WT (Weakness and Threat) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan kondisi yang berpotensi besar untuk 

merugikan, sehingga perusahaan mengambil tindakan preventif atau defensif 

untuk mencegah kerugian yang lebih besar lagi dengan cara membenahi 

sumber daya. 

 

2.4. Analisis Lingkungan Internal 

Kotler dan Keller (2012) mengatakan bahwa dalam menjalankan bisnis, 

perusahaan kiranya melakukan pemantauan terhadap faktor internal dan eksternal 

dari perusahaan yang mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

keuntungan. Analisa faktor internal digunakan untuk menemukan dan 

memanfaatkan peluang sebaik mungkin. Dalam menganalisa faktor internal 

perusahaan, perusahaan tidak diharuskan untuk memperbaiki semua kelemahannya 

ataupun membanggakan kekuatan yang dimiliki perusahaannya. Perusahaan 
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hendaklah menyadari akan keterbatasan perusahaan dalam meraih peluang dengan 

kompetensi yang telah dimiliki saat ini dan mempertimbangkan hal-hal yang 

mungkin dapat digunakan untuk menciptakan kekuatan baru. 

David (2008) mengatakan bahwa analisis internal akan menjelaskan 

tentang kekuatan dan kelemahan dalam suatu perusahaan. Secara pengertian, 

kekuatan perusahaan adalah hal-hal unggul perusahaan dalam persaingan yang 

tidak dimiliki oleh perusahaan kompetitor dan pandangan konsumen terhadap 

keunggulan bersaing. Sedangkan kelemahan perusahaan adalah keunggulan 

bersaing dari perusahaan pesaing yang tidak dimiliki oleh perusahaan dan 

keunggulan perusahaan pesaing tersebut lebih baik daripada yang dimiliki 

perusahaan. 

Robbins dan Coutler (2009) mengatakan bahwa kekuatan dan kelemahan 

perusahaan dikombinasikan melalui sumber kemampuan (capabilities) dan daya 

saing perusahaan (core competencies). Kombinasi dari kemampuan dan daya saing 

perusahaan tersebut dapat di evaluasi melalui sumber daya perusahaan.  

 

2.5. Analisis Lingkungan Eksternal 

Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threat) merupakan faktor eksternal 

dari sebuah perusahaan, dan keberadaannya tidak dapat dikontrol oleh perusahaan. 

Menurut Kotler dan Armstrong (2012), peluang (opportunity) merupakan faktor 

atau situasi yang berasal dari eksternal yang dapat dipergunakan oleh perusahaan 

sebagai peluang dalam bisnis. Peluang yang dimaksud adalah peluang yang masih 

belum atau dijangkau secara minimal oleh pesaing usaha sehingga perusahaan 

dapat memanfaatkannya untuk meraih pengembangan bisnis yang lebih besar. 
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Peluang bisa berupa perkembangan teknologi, perubahan permintaan konsumen, 

adanya pasar baru, keanekaragaman masyarakat, dan sebagainya. 

Ancaman (Threat) adalah faktor atau situasi yang berasal dari eksternal 

yang mengancam keberlangsungan perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan dituntut 

untuk mengatasi ancaman untuk keberlangsungan perusahaan. Ancaman yang 

dimaksud dapat berupa perkembangan ekonomi, tren bisnis, budaya masyarakat, 

kondisi sosial politik, peraturan dan kebijakan pemerintah, perkembangan 

teknologi, dan sebagainya. 
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